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ABSTRAK

Manajemen pengelolaan pesantren memiliki peran strategis dalam menciptakan
lembaga pendidikan Islam yang berkualitas, berdaya saing, dan relevan dengan
kebutuhan zaman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
manajemen pengelolaan pesantren dalam aspek perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan pendekatan studi kasus di salah satu pesantren di Indonesia. Data
diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perencanaan yang sistematis, keterlibatan aktif
semua elemen pesantren, serta pengorganisasian yang efektif menjadi faktor utama
keberhasilan pengelolaan. Pelaksanaan kegiatan pendidikan dan keagamaan
dilaksanakan secara terstruktur dengan memadukan nilai-nilai tradisional dan
modern. Evaluasi rutin dilakukan untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan.
Namun, penelitian ini juga menemukan tantangan, seperti keterbatasan sumber
daya manusia dan finansial, yang membutuhkan inovasi dan kolaborasi lebih lanjut.
Penelitian ini memberikan rekomendasi praktis bagi pengelola pesantren untuk
memperkuat sistem manajemen agar dapat menjawab tantangan globalisasi tanpa
kehilangan identitas pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis nilai-nilai
Islam.

Kata Kunci: Manajemen Pesantren, Pengelolaan Pendidikan, Lembaga Islam.

ABSTRACT
The management of Islamic boarding schools has a strategic role in creating quality
Islamic educational institutions, competitive, and relevant to the needs of the times.
This study aims to analyze the implementation of Islamic boarding school
management in the aspects of planning, organizing, implementing, and evaluating.
The research method used is descriptive qualitative with a case study approach in
one of the Islamic boarding schools in Indonesia. Data were obtained through in-
depth interviews, observations, and document analysis. The results of the study
indicate that systematic planning, active involvement of all elements of the Islamic
boarding school, and effective organization are the main factors in the success of
management. The implementation of educational and religious activities is carried
out in a structured manner by combining traditional and modern values. Routine
evaluations are carried out to improve the quality of educational services. However,
this study also found challenges, such as limited human and financial resources,
which require further innovation and collaboration. This study provides practical
recommendations for Islamic boarding school managers to strengthen the
management system in order to answer the challenges of globalization without
losing the identity of Islamic boarding schools as educational institutions based on
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Islamic values.
Keywords: Islamic Boarding School Management, Education Management, Islamic
Institutions.

PENDAHULUAN

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang
memiliki peran penting dalam mencetak generasi berkarakter Islami. Sebagai lembaga
pendidikan yang berbasis nilai-nilai agama, pesantren tidak hanya berfungsi sebagai pusat
pendidikan, tetapi juga sebagai pusat dakwah dan pemberdayaan masyarakat. Dalam
menghadapi perkembangan zaman dan tantangan globalisasi, pesantren dituntut untuk
mampu mengelola lembaganya secara profesional, terencana, dan adaptif terhadap
perubahan tanpa menghilangkan identitas tradisionalnya. Oleh karena itu, manajemen
pengelolaan pesantren menjadi isu strategis yang perlu dikaji secara mendalam.

Manajemen pengelolaan pesantren melibatkan berbagai aspek, mulai dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga evaluasi. Perencanaan yang matang
merupakan langkah awal untuk memastikan bahwa visi, misi, dan tujuan pesantren dapat
tercapai dengan efektif. Pengorganisasian yang baik membantu dalam pembagian tugas dan
tanggung jawab secara jelas, sementara pelaksanaan program yang terarah menjadi kunci
untuk menghasilkan lulusan yang kompeten. Selain itu, evaluasi rutin sangat penting untuk
mengukur keberhasilan program dan memperbaiki kekurangan yang ada.

Dalam praktiknya, pengelolaan pesantren menghadapi berbagai tantangan, seperti
keterbatasan sumber daya manusia, fasiltas yang belum memadai, serta minimnya
pendanaan yang stabil. Di sisi lain, pesantren juga harus menghadapi tuntutan modernisasi,
seperti integrasi teknologi informasi dalam pembelajaran dan pengelolaan administrasi.
Kondisi ini menuntut pengelola pesantren untuk terus berinovasi dan menjalin kerja sama
dengan berbagai pihak guna meningkatkan kualitas manajemen.

Tantangan utama yang dihadapi pesantren adalah bagaimana memadukan nilai-nilai
tradisional yang menjadi ciri khas pesantren dengan kebutuhan era modern. Dalam konteks
ini, pendekatan manajemen modern yang berbasis pada prinsip-prinsip efisiensi, efektivitas,
dan profesionalisme menjadi penting untuk diterapkan. Namun, hal ini harus dilakukan tanpa
mengabaikan nilai-nilai spiritual dan budaya lokal yang menjadi identitas pesantren.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen pengelolaan
pesantren, khususnya dalam aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi. Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, penelitian ini berupaya
memberikan gambaran mendalam mengenai bagaimana pesantren dapat dikelola secara
efektif dalam menghadapi tantangan internal dan eksternal. Penelitian ini juga berupaya
mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan pesantren,
serta memberikan rekomendasi praktis bagi pengelola pesantren.

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur mengenai
manajemen pendidikan Islam, khususnya yang berkaitan dengan pesantren. Dari segi praktis,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengelola pesantren dalam merancang
strategi pengelolaan yang lebih baik. Dengan demikian, pesantren dapat berfungsi secara
optimal sebagai lembaga pendidikan, dakwah, dan pemberdayaan masyarakat.

Struktur pembahasan dalam penelitian ini diawali dengan kajian teoretis mengenai
manajemen pengelolaan pesantren, yang mencakup perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi. Selanjutnya, hasil penelitian akan dipaparkan secara rinci, diikuti
oleh analisis mendalam mengenai temuan-temuan tersebut. Pada bagian akhir, disampaikan
kesimpulan dan rekomendasi sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pengelolaan
pesantren.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pesantren dapat lebih adaptif terhadap
perubahan zaman tanpa kehilangan jati dirinya sebagai lembaga pendidikan Islam yang
berbasis nilai-nilai tradisional. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan baru
bagi pengelola pesantren, pemerintah, dan masyarakat luas mengenai pentingnya
manajemen pengelolaan pesantren dalam mendukung pembangunan pendidikan Islam di
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Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menggali secara
mendalam implementasi manajemen pengelolaan pesantren. Data dikumpulkan
melalui teknik wawancara mendalam dengan pengelola pesantren, observasi
langsung terhadap kegiatan sehari-hari di pesantren, dan analisis dokumen terkait,
seperti program kerja, laporan kegiatan, dan kebijakan internal. Pemilihan pesantren
sebagai objek penelitian dilakukan secara purposif berdasarkan kriteria tertentu,
seperti keberlanjutan program dan inovasi manajemen. Data yang diperoleh
dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola, tantangan, dan faktor-faktor
keberhasilan dalam pengelolaan pesantren. Hasil analisis diharapkan dapat
memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan efektivitas manajemen
pesantren.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi manajemen pengelolaan
pesantren dapat dikategorikan ke dalam empat aspek utama: perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Setiap aspek memiliki kontribusi
penting dalam menentukan efektivitas penyelenggaraan pendidikan di pesantren.

Perencanaan Strategis di Pesantren

Pada tahap perencanaan, pesantren yang diteliti telah menunjukkan upaya
yang baik dalam menetapkan visi, misi, dan tujuan strategis. Visi pesantren umumnya
berorientasi pada pembentukan insan yang bertakwa, berilmu, dan memiliki
keterampilan hidup (life skills). Salah satu pesantren, misalnya, merancang program
unggulan seperti tahfiz Al-Qur'an dan keterampilan kewirausahaan. Program ini
dirancang tidak hanya untuk membangun kompetensi akademik santri tetapi juga
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di luar lingkungan pesantren.
Perencanaan ini sejalan dengan teori perencanaan strategis dalam pendidikan Islam
yang menekankan pentingnya tujuan jangka panjang yang terukur dan relevan dengan
kebutuhan zaman (Ahmad, Z. (2021)).

Kendala dalam tahap ini, seperti keterbatasan sumber daya manusia yang
kompeten untuk menyusun rencana secara detail. Selain itu, kurangnya pemahaman
pengelola terhadap teknik perencanaan modern menyebabkan sebagian program
berjalan tanpa indikator keberhasilan yang jelas(Yusuf, H. (2022)).

Pengorganisasian sebagai Kunci Efektivitas

Pengorganisasian menjadi langkah penting untuk memastikan rencana yang
telah dibuat dapat diterapkan secara efektif. Pesantren menerapkan struktur
organisasi yang mencakup pimpinan, tenaga pendidik, pengasuh, serta staf
administrasi. Salah satu temuan menarik adalah adanya sistem pembagian tugas
berbasis keahlian, di mana masing-masing individu diberikan tanggung jawab sesuai
dengan kapasitasnya. Hal ini memungkinkan optimalisasi kinerja dan mengurangi
tumpang tindih tanggung jawab (Mansur, A. (2020)).

Pengorganisasian ini menghadapi tantangan, terutama dalam hal koordinasi
antarbagian. Beberapa pesantren melaporkan bahwa kurangnya komunikasi efektif
antara tenaga pendidik dan pengasuh berdampak pada keterlambatan pelaksanaan
program. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan kepemimpinan bagi pengelola untuk
meningkatkan kemampuan manajerial mereka (Siregar, R. (2019)).
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Pelaksanaan Program Pendidikan

Pelaksanaan program pendidikan di pesantren merupakan inti dari pengelolaan
lembaga. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pesantren mampu memadukan
metode pembelajaran tradisional, seperti sorogan dan bandongan, dengan
pendekatan modern berbasis teknologi. Selama pandemi COVID-19, pesantren mulai
mengadopsi pembelajaran jarak jauh (PJJ) menggunakan platform digital. Inovasi ini
membuktikan fleksibilitas pesantren dalam beradaptasi dengan tantangan global
(Hakim, L. (2021)).

Namun, keberhasilan pelaksanaan program sering kali bergantung pada
ketersediaan sarana dan prasarana. Sebagian besar pesantren yang diteliti masih
menghadapi keterbatasan fasilitas, seperti akses internet yang tidak memadai di
daerah pedesaan. Masalah ini mengharuskan pengelola untuk mencari solusi kreatif,
seperti menjalin kemitraan dengan perusahaan teknologi atau lembaga pemerintah
(Nasution, M. (2020)).

Evaluasi untuk Peningkatan Berkelanjutan

Evaluasi merupakan tahap akhir dalam siklus manajemen pengelolaan
pesantren. Proses evaluasi dilakukan secara rutin melalui rapat koordinasi internal dan
survei kepuasan santri. Salah satu pesantren, misalnya, menggunakan metode
evaluasi berbasis data untuk mengukur pencapaian setiap program. Hasil evaluasi ini
kemudian digunakan sebagai dasar untuk merancang perbaikan program di masa
mendatang (Rahmawati, T. (2022)).

Pesantren memiliki sistem evaluasi yang terstandarisasi. Banyak pesantren
masih bergantung pada penilaian subjektif dari pengelola, yang sering kali kurang
representatif. Oleh karena itu, penting bagi pesantren untuk mengadopsi sistem
evaluasi berbasis indikator kinerja yang jelas(Abdullah, S. (2023)).

Tantangan dan Solusi dalam Pengelolaan Pesantren

Penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan yang dihadapi
pesantren, termasuk keterbatasan dana operasional, minimnya tenaga pendidik yang
kompeten, serta resistensi terhadap modernisasi. Sebagian besar pesantren masih
mengandalkan sumbangan dari masyarakat dan donatur sebagai sumber pendanaan
utama. Hal ini menyebabkan keterbatasan dalam menyediakan fasilitas yang
memadai, seperti laboratorium komputer atau perpustakaan yang lengkap (Zulkifli, H.
(2019)).

Mengatasi tantangan ini, beberapa pesantren telah berinovasi dengan
membangun unit usaha mandiri, seperti koperasi dan agribisnis. Unit usaha ini tidak
hanya menjadi sumber pendapatan tambahan tetapi juga media pembelajaran praktis
bagi santri. Selain itu, kerja sama dengan pemerintah dan lembaga non-pemerintah
juga menjadi langkah strategis untuk mendapatkan dukungan finansial dan teknis
(Fauzi, A. (2021)).

Integrasi Nilai Tradisional dan Modern

Salah satu poin penting yang ditemukan dalam penelitian ini adalah bagaimana
pesantren memadukan nilai-nilai tradisional dengan kebutuhan era modern. Pesantren
yang sukses adalah mereka yang mampu menjaga identitasnya sebagai lembaga
pendidikan berbasis Islam sambil mengadopsi inovasi yang relevan. Sebagai contoh,
beberapa pesantren telah mengintegrasikan pembelajaran berbasis teknologi
informasi ke dalam kurikulum mereka tanpa mengurangi porsi pembelajaran agama
(Kurniawan, D. (2023)).
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Pengajaran bahasa asing, seperti bahasa Inggris dan Arab, menjadi fokus
utama di beberapa pesantren untuk meningkatkan daya saing lulusan di pasar global.
Upaya ini menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga
pendidikan agama tetapi juga sebagai lembaga pemberdayaan masyarakat (Fitriani,
L. (2020)).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya manajemen pengelolaan yang
efektif dalam meningkatkan kualitas pesantren. Keberhasilan pengelolaan sangat
bergantung pada kemampuan pesantren untuk merencanakan, mengorganisasikan,
melaksanakan, dan mengevaluasi program secara sistematis. Dalam menghadapi
tantangan modernisasi, inovasi dan kolaborasi menjadi kunci utama untuk menjaga
keberlanjutan pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang adaptif dan relevan.
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